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Abstrak

Penelitian dan pengembangan modul elektronik berbasis SAVI pada materi bentuk molekul memiliki tujuan
yaitu: 1) Mengetahui validitas modul elektronik berbasis SAVI pada materi bentuk molekul 2) Mengetahui
respon siswa terhadap modul elektronik berbasis SAVI pada materi bentuk molekul. Modul elektronik ini
dikembangkan untuk membantu siswa dalam mempelajari materi bentuk molekul. Penelitian ini dilakukan di
SMA Negeri 6 Pontianak kelas X IPA. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
dengan model ADDIE. Data hasil penelitian diperoleh dari wawancara kepada siswa dan guru, angket validasi
dan angket uji respon, dan dokumen hasil belajar. Hasil uji validasi yang dilakukan oleh validator ahli terhadap
terhadap Modul elektronik berbasis SAVI pada materi bentuk molekul menunjukkan bahwa validitas materi
sebesar 95,63% (Sangat Valid), validitas grafika 92 ,37% (Sangat Valid), dan validitas bahasa 95,31% (Sangat
Valid). Hasil respon siswa sebagai responden terhadap modul elektronik berbasis SAVI pada materi bentuk
molekul pada aspek tampilan modul 91.63% (Sangat Baik), aspek penyajian materi 89.36% (Sangat Baik), dan
aspek manfaat 88.87% (Sangat Baik).

Kata Kunci: Modul Elektronik, SAVI, Bentuk Molekul

Abstract

Research and development of SAVI-based electronic modules on molecular shape materials has the following
objectives: 1) Knowing the validity of SAVI-based electronic modules on molecular shape materials 2) Knowing
student responses to SAVI-based electronic modules on molecular shape materials. This electronic module was
developed to assist students in studying the material of molecular shapes. This research was conducted at SMA
Negeri 6 Pontianak class X IPA. This study uses research and development methods with the ADDIE model. The
research data were obtained from interviews with students and teachers, validation questionnaires and response
test questionnaires, and learning outcomes documents. The results of the validation tests carried out by expert
validators on the SAVI-based electronic module on molecular form materials show that the validity of the material
is 95.63% (Very Valid), graphic validity is 92 37% (Very Valid), and language validity is 95.31%. (Very Valid).
The results of student responses as respondents to the SAVI-based electronic module on the molecular shape
material on the module display aspect 91.63% (Very Good), 89.36% (Very Good) presentation aspect, and
88.87% benefit aspect (Very Good).
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PENDAHULUAN

Ilmu kimia mempelajari banyak hal yvang berkaitan dengan struktur, sifat, perubahan materi dan energi.
(Sappaile, 2019). Mata pelajaran kimia dianggap sulit oleh siswa sehinga menghambat proses peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan untuk berpikir kreatif di kelas kimia (Asyhar et al., 2015).
Materi bentuk molekul merupakan contoh konsep kimia yang dianggap cukup sulit untuk dipahami. Materi
bentuk molekul sangat abstrak dan tidak bisa dilihat dan diamati langsung oleh siswa. Akibatnya, soal-soal yang
berhubungan dengan bentuk molekul, siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikannya (Indiatiningsih, 2017).
Siswa hanya dapat membayangkan konsep yvang bersifat tidak konkrit seperti replika atom atau ilustrasi bentuk
geometri ketika proses pembelajaran berlangsung (Noviani & Istiyadji, 2017). Oleh karena itu dibutuhkan
pengembangan bahan ajar kimia untuk meningkatkan penyerapan informasi dalam pembelajaran.

Bahan ajar kimia berperan penting dalam mempengaruhi efektivitas dalam belajar. Tidak tersedianya
bahan ajar yang cukup akan mempengaruhi kualitas pembelajaran atau perkuliahan. (Rahayu et al., 2019). Fakta
di lapangan menunjukkan ketersedian bahan ajar berupa buku cetak sangat terbatas. Menurut (Linda et al., 2018)
bahan ajar adalah suatu komponen yang digunakan oleh pendidik untuk melakukan sebuah arahan atau intruksi.
Pendidik membutuhkan berbagai alat yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran siswa. Bahan ajar
memiliki beberapa bentuk salah satunya adalah modul. Penyusunan modul disusun secara khusus dan jelas
untuk membantu siswa. Modul dapat dikombinasikan dengan multimedia interaktif sehingga menghasilkan
bentuk e-modul yang digunakan sebagai bahan ajar (Asmiyunda et al., 2018). Menurut Lasmiyati & Harta
(2014) pembelajaran dengan modul dapat menambah pemahaman konsep oleh siswa dibandingkan
pembelajaran yang tidak menggunakan modul dengan nilai thung =2,535 dan nilai signifikan 0,015, Kelebihan
modul lainnya, menurut Nasution (2003) adalah menyajikan satu unit materi yang berdiri sendiri. lengkap,
sistematis dengan bahasa yang tidak kaku sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh siswa. Selain itu,
siswa dapat menggunakan modul pembelajaran sesuai dengan kemampuan individu masing-masing termasuk
bebas dalam memilih dan memanfaatkan waktu disetiap kesempatannya (Yaumi, 2018).

Selama ini, modul tersedia dalam bentuk cetakan atau prinf-out. Jenis modul seperti ini memiliki
kelemahan yaitu tampilannya yang terbatas karena hanya ada dalam bentuk teks, gambar serta didistribusikan
secara cetak atau forocopy yang memakan banyak biaya. Selanjutnya, seiring perkembangan teknologi modul
dikembangkan dalam bentuk elektronik yaitu dengan format pdf yang mengatasi ketersediaan modul cetak,
kepraktisan pendistribusiannya. Namun, modul tipe seperti ini juga masih mempunyai kekurangan pada
tampilannya, yang hanya mampu memuat dan terbatas pada teks dan gambar saja (Asyhar et al., 2015). Fakta
di lapangan menunjukkan bahan ajar yang digunakan tidak menarik dan hanya terbatas pada teks dan gambar.
Siswa lebih menyukai bahan ajar yang berisi audio dan video pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan bahan
ajar interaktif yang tidak hanya memuat teks dan gambar saja sesuai dengan perkembangan teknologi informasi
yang ada.

Perkembangan teknologi informasi saat ini sangat mempengaruhi banyak hal termasuk dalam bidang
pendidikan (Siregar & Harahap, 2020). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di abad 21 menuntut
bangsa Indonesia untuk menyiapkan sumber daya manusia yang mampu menunjukkan keunggulan untuk
kemajuan bangsa (Hairida, 2017). Pada kurikulum 2013, siswa diarahkan untuk belajar secara mandiri. Untuk
meningkatkan efesiensi dan efektivitas pembelajaran mandiri, kegiatan pembelajaran juga harus menyertakan
dan memasukkan unsur teknologi informasi dan komunikasi (Romayanti et al., 2020).

Kurikulum Indonesia 2013 dan kurikulum nasional merupakan kurikulum untuk strata sekolah dasar
dan menengah yvang membutuhkan sistem pembelajaran yang student centered atau berpusat pada siswa dan
guru sebagai fasilitatornya. Kurikulum ini dinilai tepat untuk mengakomodasi revolusi industri Era 4.0 (Harefa
& Purba, 2019). Namun, hasil di lapangan menunjukkan bahwa guru masih mendominasi pembelajaran di
dalam kelas (teacher centered). Perubahan dalam belajar harus dilakukan oleh guru profesional sehingga siswa
dapat memiliki kemampuan untuk menghadapi perubahan yang terjadi padaabad 21 (Hairida et al.,2021). Salah
satu perubahan yang dapat dilakukan adalah pembelajaran yang dapat mengakomodasi perbedaan gaya belajar
siswa.
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Gaya belajar adalah cara termudah seseorang dalam menerima informasi. Keberhasilan dalam
pembelajaran yang dipengaruhi oleh gaya belajar. Membatasi gaya belajar seseorang dapat menyebabkan
ketimpangan dalam menyerap informasi. (Bire et al., 2014). Setiap siswa memiliki seluruh gaya belajar yang
ada. Namun dari gaya belajar yang ada, hanya satu gaya belajar yang biasanya lebih unggul. Gaya belajar yang
dimaksud diantaranya, gaya belajar visual dengan penglihatan, gaya belajar auditorial dengan pendengaran, dan
gaya belajar kinestetik dengan gerak tubuh (Rambe & Nevi, 2019). Berdasakan penelitian oleh Irawati et al.,
(2021) menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara gaya belajar dan hasil belajar sebanyak
21,2%. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran di dalam kelas biasanya tidak mengakomodasi
perbedaan gaya belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang membantu perbedaan gaya belajar
siswa, salah satunya adalah pembelajaran SAVI.

Menurut Rahayu et al., (2019), pembelajaran SAVI adalah pembelajaran yang paling tepat dengan
melibatkan beberapa hal seperti melibatkan emosi, gerak seluruh tubuh, dan semua alat indra yang ada.
Pembelajaran ini sangat cocok untuk diterapkan pada pembelajaran kimia pada materi dan konsep bentuk
molekul serta gaya antar molekul karena siswa dituntut untuk tidak diam dan melibatkan seluruh indranya pada
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian oleh Sukaryawan & Hartini, (2015) pada siswa kimia kelas
XI di SMAN 1 Tanjung Raja menyatakan bahwa rata-rata hasil belajar kelas eksperimen jauh lebih baik
daripada kelas control. Oleh karena itu, dapat disimpulkan jika pendekatan SAVI ini dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa.

Untuk mengatasi berbagai permasalahan diatas, maka diperlukan pengembangan modul pembelajaran
untuk siswa pada materi dan konsep bentuk molekul. Modul yang dikembangkan berbasis SAVI dengan
menggunakan teknologi yang interaktif dan sesuai dengan kurikulum 2013 serta mengakomodasi gaya belajar
siswa yang diharapkan dapat layak digunakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukukan merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D). Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan dan menciptakan produk baru atau
mengembangkan dan melengkapi produk yang telah ada serta dapat dipertanggungjawabkan (Sukmadinata,
2015). Penelitian ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap analyze, design,
development, implementation and evaluation (Pribadi, 2009). Pada penelitian ini, tidak dilakukan tahap
implementation karena terbatasnya waktu dan hanya untuk mengetahui validitas dan respon siswa (Lestari et
al., 2021). Menurut Mulyatiningsih (2014) model penelitian dan pengembangan ADDIE memiliki keunggulan
yaitu lebih rasional dan lengkap.

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 di SMA Negeri 6 Pontianak.
Subjek uji respon dalam penelitian ini dilakukan pada satu sekolah (Nasution, 2019) yaitu siswa kelas X IPA
SMA Negeri 6 Pontianak Tahun Ajaran 2021/2022. Adapun pembagiannya yaitu uji respon skala terbatas
sebanyak 12 siswa dan uji respon skala meluas yaitu sebanyak 32 siswa. Prosedur pengembangan modul
elektronik berbasis SAVI pada materi bentuk molekul melalui empat tahap, yaitu:

Tahap pertama adalah analyze (analisis). Dilakukan wawancara kepada seorang guru pengampu mata
pelajaran kimia dan 12 siswa kelas X IPA. Sampel ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling. Analisis
masalah dilakukan dengan cara identifikasi masalah saat pembelajaran dikelas berdasarkan hasil dari
wawancara. Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara identifkasi kebutuhan yang diperlukan oleh siswa
berdasarkan hasil dari identifikasi analisis masalah.

Tahap yang kedua yaitu design (desain). Ditentukan capaian pembelajaran, batasan konten pada modul
yang dikembangkan, dan pencarian sumber atau bahan yang akan digunakan pada modul. Selain itu, pada tahap
desain juga dilakukan pembuatan story board dan pembuatan angket validasi untuk validator dan angket uji
respon untuk siswa.

Tahap berikutnya adalah tahap development (pengembangan). Dilakukan pengembangan modul
elektronik berbasis SAVI berdasarkan story board yang telah dibuat. Selanjutnya, produk akan dilakukan tahap
validasi oleh validator ahli. Validasi dilakukan pada aspek materi, aspek bahasa, dan aspek grafika. Berikutnya,
produk dilakukan proses perbaikan sesuai dengan pendapat ahli hingga produk dikatakan valid untuk digunakan
untuk uji respon. Uji respon dilakukan pada siswa kelas X IPA SMAN 6 Pontianak tahun ajaran 2021/2022
dengan skala terbatas dan skala meluas. Sampel diambil berdasarkan teknik purposive sampling.

Tahap evaluation (evaluasi) dilakukan modifikasi dalam bentuk evaluasi formatif (Prastika & K. Anom
W, 2018). Evaluasi formatif dilakukan perbaikan yang diperoleh dari validator dan responden (Hurrahman et
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al., 2022). Setelah itu, dilakukan perbaikan dan perbaikan berdasarkan pendapat dari validator ahli dan
responden. Berikut adalah skema kerja penelitian pengembangan yang dijelaskan oleh Gambar 1.

Tahap i ‘( Keglatan 4| Praduk

l T
Analisis | Analisis kinerja
J Analisis siswa
1

Analisis materi
Analisis tujuan pembelajaran |
, Y . ¥
— . Menentukan wjuan pembelajaran
Membuat angket validasi uji validitas dan uji respon
Evaluasi Desain }—{ Mengumpulkan referensi Story Board
. o I software yang digunak
D — | Membuatstory board J
i ) Y )
Pembuatan produk | | Produk
‘_ dan Ujivaliditas | -
) Y
r [ Revisi Produk

( Uji respon terbatas

Pengembangan i
1
L |

————{ Revsi [ Produk

Uji respon meluas
1
|

[ Revisi | Produk Akhir

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Pengumpulan data pada tahap analyze dilakukan dengan melakukan wawancara langsung kepada
seorang guru dan beberapa siswa. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi tentang penggunaan bahan
ajar dan gaya belajar yang lebih disukai siswa. Selain wawancara, dokumentasi hasil belajar diperlukan untuk
mengkategorikan siswa pada kategori tinggi, sedang dan rendah.

Pengumpulan data berikutnya yaitu pada tahap development. Tahap ini dilakukan dengan melakukan
penyebaran angket validasi kepada validator materi, bahasa dan gratika. Pada validasi materi, aspek yang dinilai
adalah aspek intruksi mandiri, aspek isi, aspek berdiri sendiri, aspek adaptif, aspek mudah digunakan, dan aspek
SAVI. Pada validasi bahasa, aspek yang dinilai adalah aspek kelugasan, aspek komunikatif, aspek kecocokan
dengan perkembangan siswa, dan aspek keteraturan dengan kaidah Bahasa Indonesia. Pada validasi grafika,
aspek yang dinilai adalah aspek desain halaman depan modul, aspek grafika isi modul, dan aspek software.
Berikutnya, dilakukan dengan melakukan penyebaran angket validasi kepada siswa sebagai uji respon. Pada uji
respon aspek yang dinilai adalah tampilan modul, penyajian materi, dan manfaat.

Data hasil wawancara dideskripsikan secara kualitatif. Kemudian, data hasil angket validasi dan angket
uji respon dianalisis dengan skala likert yang terbagi menjadi empat kategori yaitu, 4 (sangat setuju), 3 (setuju),
2 (tidak setuju), dan 1 (sangat tidak setuju). Data angket validasi dan uji respon dianalisis secara kualitatif.
Analisis kualititatif hasil dari validator dianalisis menurut Akbar (2013):

v = 100%
=—x
SM ’

(1)
Dengan:
V = Validitas
SV = Total skor menurut validator
SM = Total skor maksimum
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Menentukan kriteria validitas modul elektronik berbasis SAVI pada materi bentuk molekul menurut
validator dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Validitas Modul Elektronik Berbasis SAVI oleh Validator

No  Angka Kategori Keterangan

1 0% — 50% Tidak Valid Tidak dapat dilakukan uji coba

2 5001% — 70% Kurang Valid Tidak disarankan dilakukan uji coba
dan perlu perbaikan besar.

3 7001% — 80% Cukup Valid Dapat dilakukan uji coba dengan
perbaikan kecil.

4 8001% — 100% Sangat Valid Dapat dilakukan wuji coba tanpa
perbaikan.

Kemudian analisis data hasil dari uji respon yang dilakukan oleh siswa dianalisis menurut Akbar (2013):

p =3P 100%
=—x
M ’

(2)
Dengan:
P = Validitas pengguna
Sp = Total skor menurut pengguna
SM = Total skor maksimum

Menentukan kriteria hasil respon siswa terhadap modul elektronik berbasis SAVI pada materi bentuk
molekul dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Hasil Respon Siswa Terhadap Modul Elektronik Berbasis SAVI

No Angka Kategori
L. 0% — 50% Tidak Baik
2. 50,01% — 70% Kurang Baik
3. 7001% — 80% Cukup Baik
4. 80.01% — 100% Sangat Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada tahap analyze dilakukan tahap analisis masalah dan analisis kebutuhan (Asmar & Suryadarma,
2021). Pertama, dilakukan analisis masalah yang dengan wawancara kepada seorang guru kimia dan 12 orang
siswa. Berdasarkan hasil wawancara, permasalahan yang muncul adalah sulitnya materi bentuk molekul, kurang
tersedianya buku cetak, buku cetak kurang mendukung terhadap gaya belajar siswa yang berbeda-beda, dan
proses pembelajaran biasa dilakukan secara teacher centered.

- 4]
Buku Siswa,
Kimia
untuk SMAMA Ketas X
i P st i
4 e

TRt

Gambar 2. Buku yang Digunakan Siswa dalam Pembelajaran
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Setelah diketahui permasalahan yang ada, dilakukan proses analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan
diperoleh dari hasil analisis masalah. Berdasarkan permasalahan yang ada, dibutuhkan sebuah bahan ajar pada
materi bentuk molekul yang dapat diakses oleh seluruh siswa yvang mendukung perbedaan gaya belajar siswa.
Oleh karena itu, dilakukan pengembangan modul elektronik berbasis SAVI pada materi bentuk molekul.

Tahap berikutnya yaitu design dilakukan perancangan produk berupa penentuan indikator pembelajaran
berdasarkan silabus, pengumpulan materi pembelajaran, pengumpulan perangkat lunak penunjang
pengembangan modul, pembuatan angket validasi dan uji respon, dan pembuatan story board (Basori, 2016).
Indikator pembelajaran berdasarkan silabus yang telah dirancang oleh kemendikbud. Pengumpulan materi
pembelajaran berdasarkan studi literatur melalui buku kimia SMA dan buku untuk perguruan tinggi.
Pengumpulan perangkat lunak yang digunakan berupa Microsoft Werd 2013, Photoshop CS 6, Filmora, Prosa
Ai, Flip Builder Corporation. Pembuatan angket validasi dan angket uji respon berdasarkan penelitian-
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan modifikasi. Pembuatan story board berupa rancangan kasar modul
yang dikembangkan.

Pada tahap development dilakukan pengembangan modul elektronik berbasis SAVI berdasarkan story
board yang telah dibuat (Imbar et al., 2021). Modul ditulis pada Microsoft Word 2013. Berikutnya, modul
diubah dalam bentuk Pdf. Modul dalam bentuk Pdf diimpor kedalam aplikasi Flip Builder Corporation.
Selanjutnya, dalam aplikasi Flip Builder Corporation, dilakukan penambahan video yang diedit menggunakan
Filmora, penambahan audio yang dibuat menggunakan Prosa Ai, dan penambahan gambar yang dibuat
menggunakan Photoshop CS 6. Setelah modul selesai dibuat, modul diekspor menjadi dalam bentuk /link
sehingga dapat diakses melalui gawai dan laptop. Proses pembuatan modul secara ringkas dapat dilihat pada

Gambar 3.

Diketik menggunakan Mc Word 2013

Ditambahkan audio, video dan gambar Diubah dalam bentuk Pdf
Diekspor dalam bentuk link

Diimpor kedalam aplikasi Flip Bullder

Corporation

Gambar 3. Proses Pembuatan Modul

Modul yang dikembangkan dilakukan proses validasi oleh validator ahli. Validasi yang dilakukan
berupa validasi materi, validasi grafika, dan validasi bahasa (Indriani et al., 2017). Setiap aspek validasi dinilai
oleh masing-masing dua orang valiator oleh dosen perguruan tinggi (Enawaty, 2021). Validasi dilakukan
dengan cara memberikan lembar angket validasi kepada validator ahli. Angket yang digunakan sudah dilakukan
validasi oleh validator ahli angket. Modul dinilai menggunakan skala /ikert dengan empat kriteria dan diberikan
kritik dan saran secara subjektif oleh para ahli untuk mendapatkan modul yang valid (Nalarita & Listiawan,
2018).

Gambar 4. Tampilan Depan Modul Elektronik Berbasis SAVI Pada Materi Bentuk Molekul
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Validitas secara keseluruhan pada aspak materi, aspek grafika dan aspek bahasa menunjukkan bahwa
modul yang dikembangkan sangat valid. Berdasarkan Gambar 5 membuktikan bahwa persentase validitas
materi sebesar 95 63%, validitas grafika 92,36% dan validitas bahasa 9531%.

96.00
I
95.00
95.63 95 31
94.00
93.00
92-00 I
91.00 "
5056 i
Materi Grafika Bahasa

Gambar 5. Persentase Validitas Rata-Rata

Validasi materi dilakukan oleh dua orang validator ahli yang berasal dari dosen Pendidikan Kimia
FKIP Untan. Angket validasi materi mempunyai enam aspek penilaian yaitu aspek intruksi mandiri, aspek
isi, aspek berdiri sendiri, aspek adaptif, aspek mudah digunakan, dan aspek SAVI (Permani & Priyanto,
2019). Keenam aspek tersebut terbagi menjadi 22 poin butir penilaian.

Tabel 1. Hasil Validitas Materi Sebelum Perbaikan

Rata-Rata

No. Butir Penilaian Validator

(%)
1. Soal-soal latihan pada modul sesuai dengan indikator pembelajaran 100
2. Kunci jawaban pada modul sesuai dengan konsep materi bentuk 100

molekul.

3. Gambar yang disajikan pada modul mendukung materi pembelajaran. 875
4. Video yang disajikan pada modul mendukung materi pembelajaran. 875
5.  Audio yang disajikan pada modul mendukung materi pembelajaran. 62.5
6.  Modul memiliki penilaian mandiri untuk mengukur kemampuan siswa. 100
7.  Indikator pembelajaran pada modul sesuai dengan kompetensi dasar. 875
8.  Sub-bab pada modul tersusun secara sistematis. 875
9.  Kesesuaian materi pada modul dengan indikator pembelajaran 87.5
10.  Konsep pada modul sesuai dengan konsep para ahli. 100
11. Teori pada modul sesuai dengan teori para ahli. 100
12. Materi pada modul dapat dipahami tanpa bantuan modul lain. 875
13.  Modul dikembangkan sesuai dengan perkembangan IPTEK. 100
14. Modul fleksibel digunakan diberbagai perangkat keras. 100
15. Modul mudah diakses diberbagai perangkat keras. 100
16. Modul mudah di operasikan. 100
17. Modul pembelajaran memiliki petunjuk penggunaan. 100
18. Modul pembelajaran memiliki daftar istilah. 100
19.  Aspek pendekatan somatic pada modul ditunjukkan dengan jelas. 100
20.  Aspek pendekatan auditory pada modul ditunjukkan dengan jelas 875
21. Aspek pendekatan visual pada modul ditunjukkan dengan jelas. 875
22. Aspek pendekatan intelectuall pada modul ditunjukkan dengan jelas 100

Berdasarkan hasil validasi materi pada Tabel 6, didapatkan bahwa 21 dari 22 butir penilaian
dikategorikan sangat valid yang menyatakan modul layak digunakan tanpa perbaikan. Sedangkan 1 butir
penilaian lainnya dikategorikan kurang valid. Kategori kurang valid menyatakan bahwa modul tidak
disarankan untuk digunakan dan diperlukan perbaikan secara besar. Kategori kurang valid pada butir
penilaian nomor 5 vyaitu “audio yang disajikan pada modul mendukung materi pembelajaran” yang
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mendapatkan skor 62,5% menurut rata-rata validator. Validator ahli materi | dan 2 memberikan saran bahwa
audio pada modul lebih ringkas dan sederhana.

Validator ahli memberikan saran-saran lainnya yaitu, perubahan peta konsep, perubahan pada
gambar, dan perubahan pada penjelasan materi. Perubahan peta konsep supaya lebih rinci dan sesuai dengan
konsep yang ada disarankan oleh validator ahli materi 1. Kemudian validator ahli materi 2 menyarankan
pada perubahan gambar supaya lebih besar dan diberikan keterangan. Selain itu, validator ahli materi 2 juga
memberikan saran supaya diberikan tanda pada bagian-bagian penting. Perubahan pada modul berdasarkan
saran-saran dari validator ahli materi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Sebelum Perbaikan dan Seteleh Perbaikan pada Validasi Materi

No Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan
J = E e = o= B =8 = =

| Dot st

T [
. ' . . . s | 3 . 4 + Fisrn
Ty s " Totwa s e : g R [PE)
e iy . Jwwel | Tawr | el us | et T werageun
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Atomn pusst adaleh atom yung berads pads posisi sentrsl
i kongih dan berikatan langsung dengan gugus abom keinmyi.
Cara yang mudsh unluk menentukin atom pusal adalih bisanya

Atom pusat adalah atom yang berada pada posisi semtral
atau tengah dan berikatan langsung dengan gugus atom lamnya.
Cara yang mudah untuk menentukan atom pusat adalah biasanya
atom yang berjumlah tunggal'zendiri. Namun, ada beberapa
kriteria dalam menentukan atom pusat suatu molekul. Benkut

atom yang berjumlsh Wseodin. Namun, ada beb

kriteria dalam meneniukan atom pusat suam molekul, Berikut

adalah beberapa kriterianya:

1. Atom H dan F tidak pernsh menjadi stom pusst Hal ini
karena stom H dan F memiliki jari-jin atom yang lebih
kecil jika dibandingkan dengan wom Lin. Selain itu, slom

adalah beberapa kriterianya:

1. Atom H dan F tidak pemah menjadi atom pusat Hal ini
karena atom H dan F memiliki jari-jari atom yang lebih kecil
jika dibandingkan dengan atom laimn Selain stu, atom F

memiliii keelektronegatifen paling besar dibandingkan et et D Aot
dengan yang lain. Lo b

2. Pemilthan atom puzat diprioritaskan kepada atom wvang 2, Pemilihan atom pusal diprionskan kepada atom ying
memiliki ailai keeleltrenegatifen paling kecil dalam suam mmeailiki milsl keelekironsgatifun pating kecil dalam suatn
maleloul mmolekul
Contoh: OCN-. Pada molekul tersebut atom C menjadi atom Contoh: OCN-, Pada molekul tersebul mom C menjadi

pusat karena memiliki keslekironegatifan terkecil yaita 2,5
sedangkan atom O dan N berturut-turut adalsh 3,5 dan 3,0

mom pussl karena memiliki keelokironegatifan teekcil
yailu 2.5 sedangkan atom O dan N bertunst-ens adslsh 1.5

3. Atom-atom dalam sustu molekul yang memiliki milai dan 30,

keelektronegatifin sama, maka yang bertindak sebagai atom
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: lebih  etabil spabila PEBR
diletaklcan  pada  poaisi bentuk tmbangan dengan sudut datsn antara atom C1-Te-Cl

ekuatorial karena energi yang eicuatorial sebesar 50° dan sudut ikatan antara atom aisial C1-Te-
paling Akibat adenya PEB di
posisi  elwatorial  tolakan
minimum antara keempat PEI
akan membentuk  struktur

seperti bentuk timbangan dengan sudut ikatan antara atom Cl-

C1 sebesat 120°. Lihatiah gambar 14 dibawsah ini!

Te.Cl ekuatorial sebezar 90° dan sudut ikcatan antars atom aksial
C1-Te-Cl sebesar 1207

Struktur AX.E: merupakan struktur lanjutan kedua dari
kelompok molein] yang memiliki bilangan koordinasi lima.
Berdashricon data di atas pada senyawa CIF) memiliki 3 buah PET

Proses perbaikan dilakukan sesuai dengan saran dan perbaikan validator ahli, didapatkan bahwa butir
penilaian nomor 5 telah berubah menjadi sangat valid dengan skor 87,50% yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validitas Materi Setelah Perbaikan

Rata-Rata

No. Butir Penilaian Validator
(%)
1. Soal-soal latihan pada modul sesuai dengan indikator pembelajaran 100
2. Kunci jawaban pada modul sesuai dengan konsep materi bentuk molekul. 100
3. Gambar yang disajikan pada modul mendukung materi pembelajaran. 87.5
4. Video yang disajikan pada modul mendukung materi pembelajaran. 875
5. Audio yang disajikan pada modul mendukung materi pembelajaran. 87.5
6.  Modul memiliki penilaian mandiri untuk mengukur kemampuan siswa. 100
7. Indikator pembelajaran pada modul sesuai dengan kompetensi dasar. 875
8. Sub-bab pada modul tersusun secara sistematis. 87.5
9.  Kesesuaian materi pada modul dengan indikator pembelajaran. 875
10.  Konsep pada modul sesuai dengan konsep para ahli. 100
11. Teori pada modul sesuai dengan teori para ahli. 100
12.  Materi pada modul dapat dipahami tanpa bantuan modul lain. 875
13. Modul dikembangkan sesuai dengan perkembangan IPTEK 100
14. Modul fleksibel digunakan diberbagai perangkat keras. 100
15. Modul mudah diakses diberbagai perangkat keras. 100
16. Modul mudah di operasikan. 100
17. Modul pembelajaran memiliki petunjuk penggunaan. 100
18. Modul pembelajaran memiliki daftar istilah. 100
19.  Aspek pendekatan somatic pada modul ditunjukkan dengan jelas. 100
20.  Aspek pendekatan auditory pada modul ditunjukkan dengan jelas 875
21.  Aspek pendekatan visual pada modul ditunjukkan dengan jelas. 875
22.  Aspek pendekatan intellectual pada modul ditunjukkan dengan jelas 100

Hal ini menunjukkan bahwa komponen-komponen materi pada modul seperti kesesuaian konsep
materi dengan kompetensi dasar, kemudahan dalam menggunakan modul dan sesuai dengan perkembagan
IPTEK, komponen gambar, audio, dan video pada modul yang dinyatakan sangat valid. Hal ini menunjukkan
bahwa modul layak dilakukan uji respon dengan persentase keseluruhan sebesar 95,63%. Setelah dilakukan
validasi materi, dilakukan validasi grafika.

Validasi grafika dilakukan oleh dua orang validator yang berasal dari dosen Pendidikan Kimia FKIP
Universitas Muhammadiyah Pontianak dan dosen Kimia FMIPA Untan. Angket validasi grafika mempunyai
tiga aspek penilaian yaitu aspek desain halaman depan modul dan aspek grafika isi modul (Nurfadilah et al.,
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2018). Selain itu satu aspek tambahan yaitu aspek software. Ketiga aspek tersebut terbagi menjadi 13 poin
butir penilaian.

Tabel 4. Hasil Validitas Grafika

Rata-Rata

No. Butir Penilaian Validator
(%)
1. Keserasian komposisi unsur tata letak 87.5
2. Keserasian kombinasi ukuran huruf. 87.5
3. Kombinasi jenis huruf yang serasi. 87.5
4. Kombinasi warna yang serasi. 87.5
5. Keserasian komposisi unsur tata letak (gzambar, video, dan audio, dll) serasi. 100
6. Jarak antara teks dan ilustrasi serasi. 100
7. Pemisahan antar paragraf ditunjukkan dengan jelas. 100
8. Ukuran huruf pada modul dapat dibaca dengan baik. 100
9. Variasi hurut (bold, italic, capital) tepat. 87.5
10.  Ukuran layar modul cocok dengan layar handphone/laptop. 87.5
11.  Video dalam flipbook dapat dioperasikan. 87.5
12.  Audio dalam flipbook dapat dioperasikan. 87.5
13.  Tombol navigasi dalam flipbook dapat dioperasikan. 100

Berdasarkan hasil validasi grafika pada Tabel 4, didapatkan bahwa seluruh butir penilaian
dikategorikan sangat valid. Kategori sangat valid menyatakan bahwa modul dapat digunakan tanpa
perbaikan. Hal ini menunjukkan bahwa komponen-komponen grafika pada modul seperti keserasian warna
dan huruf, keserasian tata letak gambar, audio, dan video, keterbacaan tulisan pada modul, dan
pengoperasian tombol navigasi pada modul dinyatakan sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa modul
layak dilakukan uji respon dengan persentase 92,36%.

Validator ahli memberikan saran-saran lain yaitu, perbaikan pada cover dan perbaikan background.
Perbaikan pada cover vang dimaksud adalah perubahan warma pada salah satu bentuk molekul yang
disesuaikan dengan bentuk molekul lainnya. Kemudian, perbaikan background dilakukan dengan cara
menghapus backgorund supaya tulisan pada modul tampak lebih jelas. Perubahan pada modul berdasarkan
saran-saran dari validator ahli grafika dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Sebelum Perbaikan dan Seteleh Perbaikan pada Validasi Grafika

No Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan

MODUL PEMBELAJARAN MODUL PEMBELAJARAN

KIMIA KIMIA
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2.

Atore pusat adalah stom yang berada pada posis: sentral atau
tengah das benkatan langsung dengen gugus atom lasnaya
Dalam menestukas stom pusat ferdapat beberaps Lntera
yaru ators vang memabkks mim keelekopegatifan palmg
keci] dan elelron valensi paling vagp

2 Etekwon valeasi adalah elelron-elekron soa ator yang

terletak paling lusr pada suatu stom. Elekiron valeas: dapat
ditensuican denpan abaran sufbay

Pasangan Eleltron Ikaten (PEI) adalsh pasangan elektron
dani atom.atom yang degunaken uanik saling berikstan pada
sebuash molekul Sedangkan pasangan Eleltron Bebas (PEB)
adalsh pasangan elektrom dan stom pusat yang tdak
digusaken vanik berikatan dengan aom ain. PE] dan PEB
dapat diketabui dengan menggambarkan struktar Lewis.
Romus molelul AXLE, deagan keterangan A sebagai Atom
Pusat, X sebagai PEL m sebagai jumlah PEL, E sebagai PEB
dan o sebagai jumlsh PEB. Rumus ini berguns untuk
mempredisi beatuk malekul dari jumish PEB dan PElnya
Beatuk molelul terhags menjadi dus yasta bentuk molekul
dasar dan bentuk malekul lanjutsn

Atom pusat adalah atom yang berada pada posisi sentral atau
tengah dan berikatan langsung dengan guges stom lxinmya
Dalsm menentukan atom pusat tercapat beberspa kntera
yaits atom yang memiliki nilai keelektronegatifan paling
kecil dan slekiron valensi paling taggi

Elektron valensi adalah elektros-eleiron suatu atom yang
terletak paling luar pada suatu atom. Eleidron valensi dapat
ditentukan dengan sturan sufbsu.

Pasangan Elektron Ikatan (PEI) adalsh pasangan elekiron
dasi atem-atom yang digunskan untk saling berikaten pada
sebuah molekul Sedangkan pasangan Elsltron Bebas (PEB)
acdalah pasangan elektion darn atom pusal vang hdak
digunakan unnak berikatan dengan atoms lain. PE dan PER
dapat diketalui dengan menggambarkan struktur Lewis.
Rumus molelul AX.E. dengan keterangan A sebagai Atom
Pusat, X sebagai PEL, m sebagai jumiah PEL, E sebagai PEB
dan n sebagai jumlah PEB. Rumus ini berguna untuk
memprediks bentuk molekul dari jumlah PES dan PElaya
Bentuk molekul terbagi menjads dun yaita bentuk molekul
dasar dan bentulk molelul lanjutan

Setelah dilakukan validasi grafika, dilakukan validasi bahasa. Validasi bahasa dilakukan oleh dua

orang validator yang berasal dari dosen Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Untan. Angket validasi bahasa
mempunyai empat aspek penilaian yaitu aspek kelugasan, aspek komunikatif, aspek kecocokan dengan
perkembangan siswa, dan aspek keteraturan dengan kaidah Bahasa Indonesia (Rahmatika & Ratnasari,
2018). Ketiga aspek tersebut terbagi menjadi 7 poin butir penilaian.

Tabel 6. Hasil Validitas Bahasa

Rata-Rata
No. Butir Penilaian Validator
(%)
I.  Penggunaan bahasa pada modul sederhana. 87.50
2. Penggunaan bahasa pada modul tidak berbelit-belit. 100
3. Penggunaan bahasa pada modul mudah dipahami. 100
4. Penggunaan bahasa pada modul dapat menyampaikan informasi. 100
5. Penggunaan bahasa pada modul sesuai dengan kemampuan siswa. 100
6.  Penggunaan struktur kalimat sesuai dengan PUEBI 87.50
7.  Penggunaan istilah-istilah dalam modul sesuai dengan KBBI 87.50

Berdasarkan hasil validasi bahasa pada Tabel 6, didapatkan bahwa seluruh butir penilaian
dikategorikan sangat valid. Kategori sangat valid menyatakan bahwa modul dapat digunakan tanpa
perbaikan. Hal ini menunjukkan bahwa komponen-komponen bahasa pada modul seperti penggunaan bahasa
yang sederhana, komunikatif, mudah dipahami dan sesuai dengan penulisan kaidah Bahasa Indonesia pada
modul dinyatakan sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa modul layak dilakukan uji respon dengan
persentase 95.31%.
Validator ahli memberikan saran lain yaitu penulisan materi yang lebih padat dan sederhana
sehingga lebih mudah dibaca oleh siswa. Perubahan pada modul berdasarkan saran-saran dari validator ahli
bahasa dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Sebelum Perbaikan dan Seteleh Perbaikan pada Validasi Bahasa

No Sebelum Perbaikan Setelah Perbaikan

ambar 14 Serubtur AX.E merupskan struktur lajston pertama dari

1 Struktur AXAE merupakan . i A
. kelompok molelul yang memilici bilngan koordinasi lima
stuktur  njutan pertama  dari Pada senyawa TeCl, memiliki 4 buak PE1 dan 1 bush PEB. Teari

kelompok molekul yang memiliki VSEFE. memprediksilcan balwa | bush FEB tersebut akan memiliki
bilangen  koordimasi 5 pada dua kenmunpkinan posisi pada straktur AXE vaitu PEB di posisi
senyawa TeCl memiliki 4 bush alsial aten PEB di posisi cquatorial. Bentul: TeCL akan lebi sinbil
PEI dam | bush PEB. Teori VSEPR. memprediksikan bahwa | bush apabils PEB diletaickan pada posisi siuatonal karena energ: yang
PEB tersebut skan memiliki ¢us kemungkinan posisi pada struktur paling Akibat adamya PER di possa: eluatonial tolakan minieum
AXAE yaitu PEB di posisi sksial atsu PEB i positi akuatorial. Posisi putais Reeupal FEL ki mesbesil silns epen benul
timbangan desgan sudut dbstan astars stoes CL-Te-C1 elustosial
ekustorial adalsh posisi PEI yang divkwr secara horizontal ssbesar 90° dun sudist lsta antars stoms aksisl CLTe.C1 aebasas
Sedanghkan posisi aksial adalsh posisi PEI yang diskus secara 120°. Libatlah gasmbar 14 dibawah ims!
vertikal Apabila PEB diletakkan pada posn ekustorial maka banya
akan berinteraksi tolak-menolsk deagan 2 bush PET aksial sehinggs
energi tolakan anfara mereka akan lebih rendsh dibandingkan jika
PEB diletakian pada posisi aksial Hal mi dikarenakan pada posisi
tersebut skan besinteraks: tolak menclak demgan 3 bush PEI
ekuatorial dengan demikian dapat dikntakan bahwa bentuk molelol
TeCl4 akan lebih subil apabils PEB dilewklan pads posisi
ekustesial Alibat adamys PEB pada di posisi ekuatorial tolskan
miaium antara Ke-4 PE] skan membentuk straktur sepert: jungkat-
jumgkit dengan sudut datan antars stom C1-Te-C1 ekuatorial sebesar

907 dan sudut ikcatan antara stom aksial Cl-Te-Cl sebesar 1207

Setelah dilakukan validasi bahasa, dilakukan uji respon terbatas. Uji respon dilakukan kepada siswa
kelas X SMAN 6 Pontianak. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui respon siswa terhadap modul
yang dikembangkan. Uji respon dilakukan dengan skala terbatas dan skala meluas. Skala terbatas dilakukan
uji respon oleh 12 siswa dan skala meluas dilakukan uji respon oleh 32 siswa (Rayanto & Sugianti, 2020).
Sampel diambil berdasarkan teknik purposive sampling dengan syarat bahwa siswa sudah pernah belajar
materi bentuk molekul. Sampel juga dipilih berdasarkan nilai ulangan harian siswa pada materi bentuk
molekul yang menunjukkan sampel kelas tinggi, kelas sedang, dan kelas rendah. (Arikunto, 2016). Uji
respon bertujuan untuk mengetahui respon atau tanggapan siswa terhadap modul yang dikembangkan.

Hasil Rata-Rata Uji Respon Terbatas

96.00 95.31
95.00

94.00

92.86

93.00

92.00 91.41

91.00

90.00

89.00
Tampilan Modul Penyajian Materi Manfaat

Gambar 6. Persentase Penilaian Rata-Rata Uji Respon Terbatas

Berdasarkan Gambar 6 hasil uji respon terbatas yang terdiri dari tiga aspek penilaian dikategorikan
sangat baik dengan rincian aspek tampilan modul 92.86%, aspek penyajian materi 91.41%, dan aspek
manfaat 95.31%. Meskipun hasil rata-rata menunjukkan kategori sangat baik, namun pada Tabel 13 ada dua
butir penilaian menunjukkan kurang baik.
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Tabel 8. Hasil Uji Respon Skala Terbatas

Rata-Rata

No. Butir Penilaian Responden

(%)
1.  Tampilan halaman depan modul menarik 95.83
2. Tampilan isi dalam modul menarik 91.67
3. Teks dalam modul mudah dibaca 91.67
4. Gambar dalam modul dapat dilihat dengan baik 93.75
5. Video dalam modul dapat diputar 9375
6. Audio dalam modul dapat didengarkan 91.67
7. Tombol navigasi dapat digunakan dengan baik 91.67
8. Intruksi dalam modul mudah dipahami 9375
9.  Gambar dalam modul mendukung kejelasan materi 97.92
10.  Tabel dalam modul mendukung kejelasan materi 97.92
11.  Audio dalam modul mendukung kejelasan materi 83.33
12.  Video dalam modul mendukung kejelasan materi 81.25
13, Daftar istilah dalam modul dapat membantu penggunaan modul 91.67
14.  Soal-soal dalam modul mudah dipahami 91.67
15. Rangkuman dalam modul membantu mengingat materi 93.75
16. Modul pembelajaran dapat membantu memahami materi bentuk molekul 97.92
17. Modul ini dapat membantu menilai kemampuan diri sendiri 95.83
18. Modul ini dapat membantu belajar secara mandiri. 93.75
19.  Modul ini menarik untuk dibaca dan dipelajari 93.75

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa 17 dari 19 butir penilaian dinyatakan sangat baik.
Sedangkan 2 butir penilaian lainnya yaitu pada butir nomor 11 dan 12 dinyatakan kurang baik dengan skor
masing-masing 83.33% dan 81.25%. Hal ini karena audio dan video yang ditampilkan mengalami kerusakan.
Komentar dari beberapa siswa sebagai responden juga menyatakan bahwa diperlukan perbaikan supaya
audio dan video yang ada dapat berfungsi dengan baik. Setelah dilakukan tahap perbaikan, dilakukan
kembali uji coba skala meluas yang dilakukan oleh 32 orang.

Tabel 9. Hasil Uji Respon Skala Meluas

Rata-Rata

No. Butir Penilaian Responden
(%)
1. Tampilan halaman depan modul menarik 90.63
2. Tampilan isi dalam modul menarik 90.63
3. Teks dalam modul mudah dibaca 96.09
4. Gambar dalam modul dapat dilihat dengan baik 92.19
5. Video dalam modul dapat diputar 88.28
6. Audio dalam modul dapat didengarkan 9141
7. Tombol navigasi dapat digunakan dengan baik 9141
8. Intruksi dalam modul mudah dipahami 85.94
9. Gambar dalam modul mendukung kejelasan materi 89.84
10. Tabel dalam modul mendukung kejelasan materi 9297
11.  Audio dalam modul mendukung kejelasan materi 89.06
12.  Video dalam modul mendukung kejelasan materi 88.28
13.  Daftar istilah dalam modul dapat membantu penggunaan modul 90.63
14.  Soal-soal dalam modul mudah dipahami 86.72
15. Rangkuman dalam modul membantu mengingat materi 9141
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16. Modul pembelajaran dapat membantu memahami materi bentuk molekul 89.06
17. Modul ini dapat membantu menilai kemampuan diri sendiri 89.84
18. Modul ini dapat membantu belajar secara mandiri. 87.50
19.  Modul ini menarik untuk dibaca dan dipelajari 89.06

Berdasarkan hasil angket pada Tabel 9 menunjukkan bahwa seluruh butir penilaian mendapatkan
kategori sangat baik. Rata-rata hasil uji respon meluas yang dapat dilihat pada Gambar 7 menunjukkan
bahwa untuk aspek tampilan modul menunjukkan skor 91.63%, aspek penyajian materi 89.36%, dan aspek
manfaat 88.87%.

Hasil Rata-Rata Uji Respon Meluas

92.00
9163
91.00
90.00
29.00 89.36
88.87
87.00
Tampilan Modul Penvyajian Materi Manfaat

Gambar 7. Persentase Penilaian Rata-Rata Uji Respon Meluas

Hal ini menunjukkan bahwa tampilan modul seperti teks, gambar, audio dan video dapat berfungsi
dengan baik. Kemudian, penjelasan materi seperti instruksi pada modul, gambar, audio, video, soal-soal
sangat membantu dalam memahami materi bentuk molekul. Komentar dari beberapa siswa juga
menunjukkan respon yang positif. Siswa sangat terbantu dengan modul yang dikembangkan. Menurut siswa
audio dan video sangat membantu dalam memahami materi bentuk molekul. Siswa juga terbantu karena bisa
belajar tanpa harus meminjam dan membawa buku.

Penilaian validitas modul elektronik berbasis SAVI pada materi bentuk molekul yang dikembangkan
belum mencapai 100% pada saat validasi dan uji respon. Namun hasil ini sudah memenuhi kategori sangat
valid sehingga modul dapat dan layak digunakan dengan beberapa perbaikan yang dilakukan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: (1) Modul elektronik berbasis SAVI pada materi bentuk molekul diperoleh validitas materi
sebesar 95,63% (Sangat Valid), validitas grafika 92,37% (Sangat Valid), dan vailiditas bahasa 95,31 (Sangat
Valid). (2) Respon siswa terhadap modul elektronik berbasis SAVI pada materi bentuk molekul diperoleh
aspek tampilan modul 91.63% (Sangat Baik), aspek penyajian materi 89.36% (Sangat Baik), dan aspek
manfaat 88.87% (Sangat Baik).
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